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PENGARUH CONSUMPTION VALUE TERHADAP BRAND IMAGE 

PRODUK SEPATU NIKE  

(Studi Kasus Pada Konsumen Pengguna Sepatu Nike) 

 

Abstraksi 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana nilai konsumsi 

(consumption value) berpengaruh terhadap brand image  produk sepatu Nike. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen pengguna sepatu Nike 

sedangkan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah berjumlah  150 

responden. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa variabel function 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand image. Variabel emotional 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand image. Variabel epistemic 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand image. Variabel social 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand image. Variabel conditional 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand image sedangkan hasil 

uji F diketahui variabel function, emotional, epistemic, social, conditional 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable brand image. Dengan 

demikian hasil dapat dikatakan goodness of fit. 

Kata Kunci : Nilai Konsumsi dan Brand Image 

Abstract 

This study focuses on analyzing the extent to which consumption value influences 

the brand image of Nike shoes products. The population in this study was all 

consumers of Nike shoes users, the number of samples used in this study was 150 

respondents. Based on the results of the study, it was proven that function variables 

had a significant influence on the brand image. Emotional variables have a 

significant effect on brand image. Epistemic variables have a significant influence on 

brand image. Social variables have significant influence on brand image. Conditional 

variable do not have a significant influence on brand image while F test results are 

known from function, emotional, epistemic, social, conditional variables that have a 

effect together on the brand imagevariable. Thus the results can be said to be 

goodness of fit. 
 

Keywords : Consumption Value and Brand Image. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sepatu pertama kali dibuat pada zaman es atau sekitar 5 juta tahun lalu. Sepatu 

awalnya dibuat dari kulit hewan. Selain dari kulin t binatang, ada juga sepatu 

yang terbuat dari rumput atau semak. Gunanya, untuk melindungi kaki dari 

teriknya sinar matahari atau dinginnya suhu. Seiring bertambahnya waktu, 

manusia terus menyempurnakan bentuk sepatu. Tentunya, hal tersebut 

dimaksudkan untuk lebih memberikan kenyamanan bagi para pemakainya. Pada 
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tahun 1800 Sepatu beralaskan sol karet pertama dibuat dan dinamakan pilmsolls. 

1892 Goodyear dan perusahaan sepatu karet dari US Rubber Company , memulai 

memproduksi sepatu karet dan kanvas yang diberi nama Keds. 1908 Marquis M. 

Converse mendirikan perusahaan sepatu converse. Perusahaan inilah yang 

membuat sepatu untuk olahraga basket pertama kali. 

Pada era globalisasi sekarang ini, sepatu bukan lah hanya sebagai alas 

kaki yang hanya sekedar untuk melindungi kaki agar tidak terluka ketika sedang 

berjalan, tidak hanya digunakan untuk berolahraga, atau hanya di gunakan agar 

kaki terhindar dari kotoran, atau bahkan agar tidak terkena air ketika hujan. Akan 

tetapi sepatu pada zaman sekarang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam 

berpenampilan atau juga bisa disebut sebagai kelangkapan untuk lifestyle (gaya 

hidup). Maka di zaman sekarang kebutuhan sepatu menjadi kebutuhan utama, 

maka tidak jarang orang memiliki koleksi sepatu lebih dari satu model atau 

bahkan memiliki banyak merek sepatu yang digunakan. 

Jenis dari produk sepatu Nike pun sangat beragam mulai dari sepatu 

olahraga yang terdiri dari sepatu bola, sepatu futsal, sepatu lari, sepatu basket, 

dan lain sebagainya. Ada juga sepatu casual yang di produksi oleh Nike, sepatu 

casual ini di khususkan untuk penggunaan harian atau saat jalan-jalan untuk 

melengkapi kebutuhan lifestyle. Tetapi banyak orang juga yang menggunakan 

sepatu olahraga dari Nike untuk di pakai jalan-jalan, karena modelnya yang 

keren. Terkadang sepatu olahraga dipakai juga untuk memenuhi kebutuhan 

lifestyle seperti model sepatu lari dan basket. Jadi konsumen pun dapat memilih 

dan memutuskan sepatu apa yang akan di beli sesuai dengan kebutuhan dan hal-

hal yang di pertimbangkan. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang dikemas dalam 

bentuk angka serta analisisnya menggunakan statistik sehingga mampu 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, 

dan sistematis (Sugiyono, 2010).Tujuan dari penelitian asosiatif untuk 
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mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Purposive sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampel. Teknik 

pengambilan sampel adalah non probability sampling. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antar variable consumption value yang terdiri dari : 

functional, emotional, epistemic, social, dan conditional yang mempengaruhi 

brand image produk sepatu Nike. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sora, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen pengguna 

sepatu Nike. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh  

populasi  tersebut  atau  bagian  kecil  dari  anggota  populasi  yang diambil 

menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel dalam 

penelitian ini diambil untuk mempermudah penelitian dari banyaknya jumlah 

populasi, pemilihan sampel dapat dilihat pada teknik pengambilan sampel (Sora, 

2015). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Pengaruh functional terhadap brand image produk sepatu Nike 

Variabel functional diketahui nilai uji statistik thitung sebesar 2,120 sedangkan 

nilai ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,036 < 0,05 () yang 

berarti variabel functional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand 

image. Hal ini menunjukkan sepatu Nike terlihat baik, melindungi kaki, 

menikmati estetika spatu dan mengekspresikan diri, dengan demikian hasil ini 

membuktikan sesuai dengan teori Zeithaml, (1988) dalam (Anwar, Mursityo, & 

Rokhmawati, 2019) functional Values atau nilai-nilai fungsional merupakan nilai 

yang di dapat dari atribut produk yang memberikan kegunaan (utility) fungsional, 

yang secara langsung dapat dirasakan oleh pelanggan. 

 

3.2 Pengaruh emotional terhadap brand image produk sepatu Nike 

Variabel emotional diketahui nilai uji statistik thitung sebesar 2,020 sedangkan 

nilai ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05 () yang 
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berarti variabel emotional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand 

image. Hal ini dikarenakan sepatu Nike bagus, percaya dengan mereknya, merasa 

puas dan merasa gembira, hal ini membuktikan bahwa dengan nilai-nilai 

emosional didapatkan dari perasaan positif pada saat pelanggan atau customer 

menggunakan atau membeli suatu produk, sampai pada tingkatan dimana 

customer atau pengguna mempunyai persepsi positif emosional tentang suatu 

produk. 

 

3.3 Pengaruh epistemic terhadap brand image produk sepatu Nike 

Variabel epistemic diketahui nilai uji statistik thitung sebesar 2,207 sedangkan nilai 

ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,029 < 0,05 () yang berarti 

variabel epistemic mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand image. 

Hal ini menunjukkan bahwa merasa ingin membeli sepatu Nike, adanya 

dorongan dari beberapa faktor, mengubah suasana hati, suka membeli produk 

baru dan berbeda, bereksperimen dengan sepatu dan ekpresi estetika melalui 

sepatu. Berdasarkan hasil membuktikan bahwa nilai-nilai epistemik yang 

berkaitan dengan utilitas yang diperoleh dan dirasakan dari produk tersebut untuk 

memberikan kebaruan, membangkitkan keingintahuan, dan memuaskan 

keinginan untuk pengetahuan atau pengalaman konsumsi khusus (Sheth dkk., 

1991; Hung dan Hsieh, 2010) 

 

3.4 Pengaruh social terhadap brand image produk sepatu Nike 

Variabel social diketahui nilai uji statistik thitung sebesar -4,790 sedangkan nilai 

ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (), yang berarti 

variabel social mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand image. Hal 

ini dikarenakan pengaruh dalam membeli sepatu, adanya teman yang 

mempengaruhi, memiliki selera yang sama dalam membeli sepatu. Berdasarkan 

hasil analisis membuktikan bahwa social values dari Utilitas yang dirasakan dan 

diperoleh dari asosiasi alternatif dengan satu atau lebih spesifik kelompok sosial 
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3.5 Pengaruh conditional terhadap brand image produk sepatu Nike 

Variabel conditional diketahui nilai uji statistik thitung sebesar 1,886 sedangkan 

nilai ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,061 > 0,05 () yang 

berarti variabel conditional tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

brand image. Hal ini dikarenakan kondisi cuaca mempengaruhi keinginan 

membeli sepatu Nike, waktu berbelanja tepat, pengaruh stimulus dari teman 

belanja dan pengaruh stimulus dari penjual untuk membeli sepatu Nike. 

Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa utilitas yang dirasakan dan 

diperoleh oleh alternatif sebagai hasil dari situasi tertentu atau serangkaian 

keadaan yang dihadapi pembuat keputusan. 

 

4. PENUTUP  

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan diatas maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Variabel function mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand 

image.  

b. Variabel emotional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand 

image. Variabel epistemic mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

brand image.  

c. Variabel social mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap brand image.  

d. Variabel conditional tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

brand image.  

 

4.2 Saran 

a. Bagi perusahaan sepatu Nike sebaiknya meningkatkan  promosi penjualannya 

agar konsumen lebih mengenal secara kualitas dengan brand image bagus 

yang mana akan mempengaruhi tingkat pembeliannya. 

b. Bagi peneliti yang lain sebaiknya menambah variabel yang diteliti selain 

variabel nilai konsumsi (consumption value), juga bisa menambahkan varibel 

cultural value dalam mempengaruhi brand image. 
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c. Bagi peneliti yang lain sebaiknya dilakukan pada semua merek sepatu yang 

ada diseluruh Indonesia, hal ini bertujuan agar hasil penelitian dapat 

membandingkan tingkat brand image para pelanggan terhadap merek sepatu 

yang digunakan. 

d. Bagi perusahaan sepatu Nike sebaiknya meningkatkan model-model sepatu 

yang lebih menarik lagi, yang modelnya tidak cenderung biasa, dan banyak 

melakukan inovasi dalam mendesain sepatu Nike, karena banyak konsumen 

sepatu Nike yang senang menikmati estetika sepatu dan mengekspresikan diri 

dengan sepatu. 

e. Bagi perusahaan sepatu Nike sebaiknya bekerja sama dengan banyak atlet 

atau public figure yang terkenal untuk lebih menarik minat konsumen. 

f. Bagi perusahaan sepatu Nike sebaiknya lebih menigkatkan hubungan 

emosional dengan para konsumen, contohnya menerapkan pemikiran bahwa 

dengan menggunakan sepatu Nike hidup konsumen akan lebih sehat. 
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